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Bagi masyarakat Toraja, 
khususnya di Pemkab 
Tana Toraja dan Toraja 
Utara, sosok pria 

kelahiran Tana Toraja, 20 Oktober 
1971 ini, mungkin sudah asing lagi. 
Pasalnya, Salvius Pasang termasuk 
birokrat Pemkab Tana Toraja yang 
saat ini menjadi  Nakhoda atau 
Kepala di Kantor Dinas Pertanian 
Kabupaten Tana Toraja.

Sebelum meniti karir birokrat 
Pemkab Tana Toraja, lulusan 
pascasarjana Universitas 
Hasanuddin (Unhas) Makassar 
ini pernah menduduki jabatan 
eselon II di Pemkab Toraja Utara, 
yakni Kepala Dinas Pertanian dan 
Perikanan Kabupaten Toraja Utara  
sejak 2011 hingga 2017. Setelah itu 
digeser menjadi Staf Ahli bidang 
hukum, politik dan pemerintahan 
hingga 2018.

Dipenghujung Januari lalu, 
tepatnya pada 31 Januari 2019, 
peraih piagam penghargaan Penas 
XII/KTNA Banyuasin, Sumatera 
Selatan ini, resmi dilantik 
Bupati Tana Toraja, Nicodemus 
Biringkanae sebagai  nakhoda 

PROFIL

SALVIUS PASANG, S.P., M.P.

Dinas Pertanian 
Tana Toraja

Nahkoda

baru Dinas Pertanian  Kabupaten Tana 
Toraja hingga sekarang.

Di lembaga yang menangani sektor 
pertanian tersebut, Salvius Pasang 
bukanlah wajah baru di sektor ini. Ia 
meniti karir birokrat dimulai sebagai 
staf Kanwil Pertanian Timor-Timur 
yang kini menjadi  negara Timor 
Leste. Selama di Provinsi Timtim, 
Salvius pernah bertugas sebagai staf 
sekretariat Bimas Kabupaten Baucau 
dan Manatuto selama setahun (1998-
1999).

Pada tahun 1999, Salvius hengkang 
dari Timtim dan pindah ke Sulsel 
sebagai staf Kanwil Pertanian Provinsi 
Sulsel. Setelah itu, pindah ke Pemkab 
Tana Toraja dan ditempatkan sebagai 
staf Dinas Pertanian Tanaman Pangan 
dan Hortikultura.

Jabatan lain yang pernah 
dilalui jebolan Unhalu Kendari, 
Sultra ini adalah Kepala Seksi 
Penganekaragaman Konsumsi  
Pangan, Kabid Sarana dan Prasarana. 
Pada tahun 2010, Salvius tercatat 
sebagai Kabid Tanaman Pangan Dinas 
Pertanian, Peternakan, Kehutanan 
dan Perikanan Toraja Utara.

Penghargaan yang pernah 
diterima mantan peserta 
Diklatpim II tahun 2013 dan 
Diklat Manajemen Talent Pool 
JPT Ciawi Bogor 2015 ini, antara 
lain, penghargaan peserta lomba 
terbaik Hari Krida Pertanian Tana 
Toraja 2001 dan penghargaan 
pembinaan dan partisipasi KORPRI 
dari DP KORPRI Toraja Utara pada 
tahun 2014.

Nakhoda Dinas Pertanian 
Kabupaten Tana Toraja ini juga 
pernah mengikuti berbagai 
pelatihan atau kursus, antara lain, 
manajemen proyek Badan Diklat 
Pertanian, Kementerian Pertanian 
RI pada tahun 1997, perencanaan 
partisipatif pembangunan 
pertanian se-wilayah timur 
Indonesia 1997 dan Konfrensi 
Aplikasi hasil Litbang Batan di 
Makassar tahun 2001. 

Terkait dengan tugasnya sebagai 
orang pertama di Dinas Pertanian 
Tana Toraja ini, Salvius Pasang, 
tetap optimis dengan melakukan 
berbagai inovasi bidang pertanian 
guna meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. (tmk) 
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Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa 
atas berkat dan penyertaan-Nya, sehingga kami dimampukan 
untuk menghadirkan kembali Buletin Gamaranta Edisi II 2019.	

Fokus Topik Utama Edisi II, menyajikan Pembukaan STQH 
Ke-31 se-Sulsel yang diadakan di Makale, Tana Toraja dan Tiga 
Perguruan Tinggi Gelar KKN Serentak di Tana Toraja. Selain 
itu Laporan Utama menyajikan Tana Toraja Raih Penghargaan 
Pembangunan Daerah 2019, kegiatan Safari Ramadhan, Shalat 
Hari Raya Idul Fitri 1440H dan berita lainnya.

Selain menyajikan Laporan Kegiatan Pemerintah Daerah 
dalam rangka Penyebarluasan Informasi Pembangunan dan 
Penyelenggaraan Pemerintah Daerah, Tim Redaksi menyajikan 
Foto-foto dan data infografis.

Besar harapan kami, Buletin Gamaranta dapat memberikan 
informasi yang bermanfaat. Kritik, saran dan partisipasi Anda 
untuk bersama-sama mengembangkan dan mewujudkan buletin 
ini menjadi Media Informasi Pemerintah Daerah yang berkualitas 
sangat diperlukan. Selamat membaca.

Salam Redaksi, 
 
Daniel Galenta Randanan, S. Kom

1 Profil
Profil Kepala Dinas Pertanian Tana Toraja 

5-14  Laporan Utama
Hardiknas 2019 Tana Toraja Bupati Jadi Irup

Safari Ramadhan Pemkab Tana Toraja

Tana Toraja Raih Penghargaan Pembangunan Daerah 2019

 Penyerahan Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD 2018

16-18 Topik Utama
Pembukaan STQH ke-31 Se-Sulsel                    

19-28 Laporan Utama
Tiga PT Gelar KKN Serentak di Tana Toraja

381 Anggota BPL Tana Toraja Resmi Dilantik

Pemkab Tana Toraja Peringati Hari Lahir Pancasila

Dinas Pertanian Tana Toraja Luncurkan Program Silopak Papa Tallang

13,18, 29, Galeri Foto
Open House  Bersama Gubernur Sulawesi Selatan, STQH ke-31, Komsos KWI

Redaksi
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MAKALE - Pemkab Tana Toraja 
memperingati Hari Pendidikan Nasional 
(Hardiknas) tahun 2019. Bupati 
Tana Toraja, Nicodemus Biringkanae 
menjadi Inspektur Upacara (Irup) pada 
peringatian Hardiknas yang dipusatkan  
di Lapangan SMA Negeri 1 Tana Toraja, 
Kamis (2/5/2019).

Pada upacara peringatan Hardiknas 
tahun 2019, Bupati membacakan 
Pidato Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan RI yang isinya tentang 
pentingnya pendidikan. Setelah itu, 
Bupati menyampaikan beberapa catatan 
penting untuk para guru di sekolah 
bahwa, “pada tanggal 2 Mei 2019 untuk 
semua pendidikan di Kabupaten Tana 
Toraja mulai dari SD sampai dengan SMP 
setiap harinya melakukan pendidikan 
literasi Membaca Buku dan Kitab Suci 
selama 15 menit setiap hari”. Berkaitan 
dengan ini semua, apakah itu Penjas, 
Pramuka dilakukan setiap hari Jumat.

Upacara bendera memperingati Hari 
Pendidikan Nasional (Hardiknas) tahun 
2019, dihadiri oleh Wakil Bupati Tana 
Toraja, Victor Datuan Batara, Sekda Tana 
Toraja Semuel Tande Bura, Kapolres 
Tana Toraja, Kajari Tana Toraja, Kepala 
BPN Tana Toraja, OPD lingkup Pemkab 
Tana Toraja, serta para siswa dan guru 

Hardiknas 2019 Di Tana Toraja, 
Bupati Jadi Irup

dari SD, SMP dan SMA.

Hardiknas tahun ini dirangkaikan 
dengan Penyerahan SK CPNS oleh 
BKPSDM Kabupaten Tana Toraja, 
penyerahan sertifikat tanah oleh Dinas 
Koperasi Kab. Tana Toraja, Penyerahan 
1 Unit Mobil Ambulance oleh PT. Bank 
SulSelbar Cabang Makale kepada Pemda 
Tana Toraja.

Pemberian Reward Prestasi Tertentu 
Tingkat SD, SMP dan SMA Kabupaten Tana 
Toraja oleh Dinas Pendidikan Kabupaten 
Tana Toraja, Juara 1 Olimpiade Guru 
Nasional (OGN) Tingkat Propinsi Sulawesi 
Selatan Atas Nama : DANAR RONGE, S. 
Pd., M.Pd (Unit Kerja SD Kristen Makale 1 
oleh Dinas Pendidikan Tana Toraja serta 
penyerahan secara simbolis Bantuan 
Literasi Membaca Kitab Suci dan Buku. 
(tmk) 

Penyerahan SK, Sertifikat tanah dan mobil ambulance serta pemberian Reward Prestasi Tertentu Tingkat 
SD,SMP dan SMA Kabupaten Tana Toraja.

foto : Ivan Roma Manukrante/tmk

foto : Ivan Roma Manukrante/tmk

Laporan Utama 
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MAKALE – Pemkab Tana Toraja 
melaksanakan Safari Ramadhan 
tahun 2019 yang dimulai di Rumah 
Jabatan Bupati Tana Toraja Jumat 
(10/5/2019). Safari Ramadhan 
Pemkab. Tana Toraja dihadiri 
oleh Sekretaris Daerah, Kepala 
Kejaksaan Negeri Makale, Dandim 
1414 Tator, Organisasi Perangkat 
Daerah dan ratusan masyarakat yang 
ada di sekitar Kecamatan Makale. 

Selanjutnya rangkaian pelaksanaan 
Safari Ramadhan yang digelar 
Pemerintah Kabupaten Tana Toraja 
berakhir di Rumah Jabatan Wakil 
Bupati, Victor Datuan Batara, Senin , 
27 Mei 2019.

Bupati Tana Toraja dalam 
sambutannya  mengatakan 
melakukan buka puasa bersama di 
rumah rakyat disini (Rujab Bupati). 
Ini pertanda awal bagi kita bahwa 
silahturahmi dalam melaksanakan 
ibadah puasa haruslah terbangun 
suatu kearifan dan kesejukan.

Oleh karena itu supaya kita tidak 
terpisah jauh maka hubungan antara 
Pemerintah Kabupaten Tana Toraja 
dan kaum muslimin muslimah ini harus 
kita padukan, sehingga kita katakan 
buka puasa bersama atau pengajian 
bersama, jelasnya.

Beliau menyampaikan bahwa 
hubungan silaturahim memang 
harus tetap kita pertahankan dan jika 
memungkinkan bagaimana masing-
masing kita tetap beribadah dan 
tingkatkan harmonisasi hubungan 
intern antar umat beragama.

Begitu juga buka puasa bersama 
sekaligus menutup Safari Ramadan 
Pemerintah Kabupaten Tana Toraja 
2019. Wakil Bupati, Victor Datuan 
Batara, saat sambutannya mengatakan 
momentum Safari Ramadhan ini 
merupakan momentum untuk lebih 
memperkuat tali silaturahim didalam 
masyarakat.

Beliau mengatakan kerukunan antar 
umat beragama di Tana Toraja selama 
ini sudah terjalin sangat baik namun ia 
tetap menghimbau masyarakat agar 
saling menghargai dan menghormati 
selama Bulan Ramadhan ini.

“Dengan saling menghargai dan 
menghormati, maka kerukunan antar 
umat beragama di daerah ini akan 
terus terjaga dengan baik,” ujarnya.

Dalam kesempatan itu, wakil 
bupati mengharapkan dukungan 
dari masyarakat Tana Toraja untuk 
menuntaskan masa jabatannya 
bersama Bupati Tana Toraja yang sisa 
satu tahun lebih.(tmk)

Dimulai Di Rujab Bupati, Ditutup Di Rujab Wakil Bupati
Safari Ramadhan Pemkab Tana Toraja
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Tim Pengawas Terpadu (TPP) 
Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Tana 
Toraja bersama BPOM Kota Palopo 
melaksanakan inspeksi mendadak 
(sidak) di wilayah Kecamatan 
Mengkendek, Rabu (15/5/2019) 
terkait dengan peredaran makanan 
dan minuman kadaluarsa.

Di kecamatan ini, kedua lembaga 
tersebut menyasar pasar, kios serta 
sejumlah apotik di Ge’tengan, 
Kecamatan Mengkendek. Dalam 
kegiatan tersebut, menurut Kabid 
Pengembangan Sumber Daya 
Perikanan, Dinas Ketahanan Pangan, 
Natalia Batara, telah ditemukan 
produk obat dan makanan yang 
kadaluarsa.

Menurut Natalia, kendati 
terbukti memperdagangkan produk 
kadaluarsa, namun petugas hanya 
memberi teguran kepada para pelaku. 
Para pedagang diperingati untuk tidak 
mengulangi perbuatannya.

“Kita minta para pedagang tidak 
mengedarkan barang kadaluarsa lagi 

TPP Pemkab Tator - BPOM Kota Palopo 
Sidak di Mengkendek

karena membahayakan kesehatan,” 
jelasnya.

Dimusnahkan 

Selain memberikan teguran 
terhadap pedagang yang menjual 
barang kadaluarsa, Tim Pengawas 
Terpadu Pemkab Tana Toraja 
memusnahkan beberapa jenis barang 
kadaluarsa atau expired pada Kamis, 

13 Juni 2019.

Pemusnahan ini, lanjut Natalia 
Batara, dilakukan dengan cara 
dibakar di TPA Rantetayo, agar tidak 
disalahgunakan. Pemusnahan turut 
dihadiri oleh pihak Kepolisian dan 
barang yang dimusnahkan merupakan 
hasil sitaan oleh Tim Pengawas 
Terpadu, yang masih diedarkan 
pedagang di beberapa wilayah di Tana 
Toraja. Diantaranya, Bittuang, Makale, 
Mengkendek dan Rantetayo.

“Barang ini disita dari sejumlah kios 
dan pasar karena masih diperjualbelikan 
oleh pedagang, sementara masa 
edarnya sudah kadaluarsa,” kata Natalia 
seraya mengemukakan bahwa TPP 
Pemkab Tana Toraja ini terdiri dari 
Dinkes, Perindag, Ketahanan Pangan dan 
Perikanan serta Satpol PP dan Pemadam 
Kebakaran Tana Toraja.

Adapun jenis barang yang 
dimusnahkan antara lain, bahan 
makanan, bumbu dapur, kue, permen, 
produk kosmetik, minyak goreng, saus 
tomat dan kecap.(tmk) 

Tim Pengawas Terpadu (TPP) Pemkab. Tana Toraja bersama BPOM Kota Palopo saat sedang memeriksa barang 
dagangan  di wilayah Kecamatan Mengkendek.

foto : Dinas Ketahanan Pangan Kab. Tana Toraja

foto : Dinas Ketahanan Pangan Kab. Tana Toraja

Tim Pengawas Terpadu Pemkab Tana Toraja memusnahkan sejumlah jenis barang kadaluarsa 
atau expired dengan cara dibakar di TPA Rantetayo.
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Kepala Pelaksana Badan 
Penanggulangan Bencana 
Daerah (BPBD) Tana Toraja, Alfian 

Andilolo menegaskan pentingnya 
Pelatihan Evakuasi Bencana kepada 
warga atau masyarakat di Kabupaten 
Tana Toraja mengingat bencana di 
wilayah atau daerah ini rentan terjadi.

“Oleh karena itu saya mengajak 
warga atau masyarakat agar 
budaya siaga bencana perlu 
ditumbuhkan,” terang Alfian Andilolo, 
Pelaksana Tugas Kepala Badan 
Penanggulangan Bencana Daerah 
(BPBD) Kabupatan Tana Toraja.

Ditambahkan, budaya siaga 
bencana harus dimulai dari diri kita, 
keluarga dan komunitas. Langkah 
ini, sebagai upaya memaknai 
peringatan Hari Kesiapsiagaan 
Bencana Nasional (HKBN) 2019 yang 

jatuh pada hari Jumat, 26 April 2019.

Alfian mengutarakan, cara 
berfikir dan tindakan masyarakat 

terhadap penanggulangan bencana 
perlu diubah dari sekarang yang 
masih dalam perspektif responsif. 

“Perlu edukasi menumbuhkan 
budaya siaga bencana kepada 
masyarakat dan menjadikan 
rumah sebagai sekolah untuk 
kesiapsiagaan bencana,”ujar Alfian.

Terkait dengan peringatan HKBN 
2019 yang dipusatkan di Kampus 
UNHAS Makassar Sulsel, Alfian 
Andilolo mengemukakan, pihaknya 
akan melaksanakan sosialisasi 
dan pelatihan pada sejumlah 
instansi pemerintahan hingga ke 
lingkungan pendidikan di Tana Toraja.

Tujuan dari kegiatan tersebut 
menurut Alfian Andilolo, untuk 
meningkatkan  pemahaman faktor-
faktor resiko dan upaya penanggulan 
resiko bencana di lingkungan. 

Tujuan lainnya, lanjut Alfian, 
untuk meningkatkan kesadaran, 
kewaspadaan dan kesiapsiagaan 
bencana dalam menghadapi ancaman 
bencana melalui pelatihan bertahap, 
bertingkat dan berkelanjutan.(tmk)

Alfian Ajak 
Warga 

Tumbuhkan 
Budaya Siaga 

Bencana

Kepala Pelaksana
Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Tana Toraja

Alfian Andilolo

Kepala Pelaksana BPBD Tana Toraja, Alfian Andilolo memberikan bantuan kepada salah satu korban puting beliung di 
kecamatan Makale Utara
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foto : BPBD Kab. Tana Toraja

Laporan Utama 
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Badan Perencanaan 
Pembangunan Daerah 
(Bappeda) Provini Sulawesi 

Selatan (Sulsel) menggelar  Musyawarah 
Perencanaan Pembangunan Rencana 
Kerja Pemerintah Daerah (Musrenbang 
RKPD) tingkat Provinsi Sulsel, Kamis 
(11/4/2019) di Makassar.

Dalam kegiatan bertema 
“Peningkatan kualitas SDM untuk 

Tana Toraja Raih 
Penghargaan 

Pembangunan Daerah 
2019

pertumbuhan Sulsel yang inklusif” 
dibuka Gubernur Sulsel, H. Nurdin 
Abdullah dan dihadiri sejumlah pimpinan 
daerah se-Sulsel. Salah satunya adalah 
Bupati Tana Toraja yang diwakili Kepala 
Bappeda Tana Toraja, Yunus Sirante.

Dalam kesempatan tersebut, 
Gubernur Sulsel menyerahkan 
penghargaan pembangunan daerah 
tahun 2019 tingkat Provinsi Sulsel 
kepada sejumlah daerah di Sulsel, 
antara lain Kabupaten Tana Toraja. 

Penghargaan terbaik pada 
kriteria Kedalaman dan Konsistensi 
Pembangunan untuk Pemkab Tana 
Toraja ini diterima oleh Kepala Bappeda 
Tana Toraja, Yunus Sirante dihadapan 
ratusan peserta Musrenbang RKPD 
Provinsi Sulsel.

Menurut Yunus Sirante, Kepala 
Bappeda Tana Toraja, penghargaan 
tersebut merupakan bukti konsistensi  
Pemkab Tana Toraja dalam pelaksanaan 
pembangunan secara konsisten sesuai 
dengan hasil Musrenbang. (tmk)

Gubernur Sulawesi Selatan Nurdin Abdullah, menyerahkan Piagam Penghargaan kepada Kepala Bappeda Tana Toraja, Yunus Sirante

foto : Bapeda Kab. Tana Toraja
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Pemkab Tana Toraja melalui 
Kesbangpol, melaksanakan 
sosialisasi program kerja Forum 

Kerukunan Umat Beragama (FKUB) 
Selasa (14/5/2019) di Kecamatan 
Rembon, Tana Toraja.

Kepala Kesbangpol Tana Toraja 
Alpius Tandiarrang mengatakan 
sosialisasi program kerja yang 
dilaksanakan di Kantor Kecamatan 
Rembon sebagai penopang dalam 
membina kerukunan umat beragama. 
Selain itu, sosialisasi juga diisi dengan 
pembentukan Pengurus FKUB 
Kecamatan Rembon.

“Bagaimana membina kerukunan umat 
beragama di wilayah masing-masing, 
inilah yang kita sosialisasikan,”ujar 
Alpius.

Dalam sosialisasi tersebut beberapa 

Kesbangpol Gelar Sosialisasi 
Program Kerja FKUB

poin penting yang dibahas yakni, 
menjaga kerukunan umat beragama 
melalui berbagai kegiatan keagamaan 
dan saling menjaga dalam menjalankan 
ibadah.

“Dan mengupayakan keamanan, 
toleransi yang kuat agar tercipta 
hidup harmonis berdampingan antar 
pemeluk agama,” jelasnya.

Hadir dalam sosialisasi tersebut, 
Pengurus FKUB Kabupaten sekaligus 
sebagai pemateri yakni Pdt. Drs. Daniel 
Kendek,S.Th.,M.Pd serta Pdt. Lafiana 
Mongan,S.PAK.

“Di Bulan Mei 2019, akan 
diupayakan sosialisasi Program Kerja 
FKUB di 5 Kecamatan,”ujar Damaris 
Rara’, Kasie Kesatuan Bangsa dan 
Penanganan Masalah Aktual.(tmk)

Foto bersama Pengurus Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) Kecamatan Rembon yang dibentuk.

foto : Dinas Kesbangpol Tana Toraja

Laporan Utama 
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Bupati Tana Toraja, Ir. Nicodemus 
Biringkanae, mengunjungi warga 
yang mengungsi akibat tanah retak 
di Dusun To’aok, Lembang Buri 
Kecamatan Rembon. Kunjungan 
bupati ke lokasi pengungsian, 
Kamis (2/5/2019)didampingi Kepala 
Pelaksana BPBD Alfian Andilolo dan 
Kepala Dinas Sosial Kabupaten Tana 
Toraja, Marianus Batara.

Berdasarkan sumber di Lembang 
Buri, retakan pemukiman warga 
terjadi pada akhir April lalu dan 
melebar dengan jumlah retakan 
bertambah. Kejadian tanah retak 
di wilayah ini mengakibatkan 37 KK 

Bupati  Kunjungi Warga Korban 
Tanah Retak

meninggalkan rumah mereka dan 
mengungsi ke tempat yang lebih 
aman.

Menurut Bupati, kehadirannya 
dan jajaran Pemkab Tana Toraja di 
lokasi pengungsian para warga yang 
terkena dampak dari tanah retak ini 
tak lain untuk mengecek langsung 
kondisi atau keamanan para warga 
dan sebagai bentuk kepedulian 
terhadap warga yang mengalami 
musibah ini.

Oleh karena itu, lanjut Bupati, 
kebijakan pemerintah daerah 
melakukan tindakan-tindakan darurat 

yang dibantu oleh 
Kepala Lembang, 
Camat Rembon, 
K a p o l s e k 
Saluputti, Koramil 
dan seluruh 
m a s y a r a k a t 
adalah wujud 
k e p e d u l i a n  
terhadap sosial 
kemasyarakatan.

“Mengapa kita 
kumpulkan disini 
karena kita kuatir 
kondisi tanah 
retak-retak yang 
terjadi di Dusun 

Bupati Tana Toraja,Ir.Nicodemus Biringkanae saat mengunjungi warga yang mengungsi akibat tanah retak di Dusun To’aok, Lembang Buri Kec. Rembon

To’aok Lembang Buri’ Kecamatan 
Rembon ini semakin lebar, serta 
tekstur tanahnya kita belum tau,” ujar 
mantan Kadis Koperasi Provinsi Sulsel 
ini.

Pemerintah ungkap Bupati akan 
bekerjasama dengan perguruan 
tinggi, yakni UNHAS Makassar untuk 
melihat atau meneliti kondisi tanah 
yang sebenarnya dan kami tidak mau 
ada kegelisahan dari rakyat apalagi 
yang namanya korban.

Selain itu, tambah bupati, pihaknya 
juga menugaskan Kepala Pelaksana 
BPBD dan Dinas Sosial Kabupaten Tana 
Toraja hadir dilokasi pengungsian para 
warga korban tanah retak ini untuk 
memberikan spirit kepada rakyat dan 
tetap menjaga ketentraman bagi rakyat. 

Terkait dengan tempat 
pengungsian warga, Bupati Tana Toraja 
mengemukakan, “Pemda bersama-
sama dengan masyarakat lainnya 
menyiapkan tempat, kalau perlu ke 
rumah saya yang penting rakyat bisa 
aman.” 

“Disini kan ada gereja, masjid, 
sekolah yang penting amannya dulu, 
rakyat tidak gelisah, rakyat tidak resah, 
dan rakyat bisa hidup seperti biasa,” ujar 
Nico. (tmk)
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Pelaksanaan shalat Ied pada 
Hari Raya Idul Fitri 1440H bagi 
umat Muslim di Kota Makale, 

diselenggarakan di Taman Rakyat Makale 
(TRM) Tana Toraja Rabu (5/6/2019). 
Pelaksanaan shalat ied ini  berjalan lancar 
dan khidmat.

Bertindak sebagai imam adalah 
Uztad Usep Anwar dan Khatib Ustad 
Zainal Muttaqin. Beliau menyampaikan 
ceramah dengan tema “Ramadhan 
membangun sistem sosial masyarakat 

Shalat Hari Raya Idul Fitri  1440 H 
dilaksanakan di TMR

bermartabat”. 

Menurut Zainal, ada 3 pesan 
ramadan dalam membangun sistem 
sosial masyarakat   bermartabat yaitu 
pesan moral, pesan sosial dan pesan 
jihad. Pesan moral menurutnya manusia 
harus mawas diri terutama terhadap 
musuh besar umat Islam yaitu hawa 
nafsu, kemudian pesan sosial yang akan 
hadir diakhir ramadan melalui zakat mal 
dan zakat fitra, serta pesan jihad dalam 
hal ini adalah jihad menggunakan segala 

potensi yang dimiliki untuk beribadah 
kepada Allah SWT.

Usai rangkaian shalat ied, Bupati 
Tana Toraja, Nicodemus Biringkanae 
menyempatkan diri hadir bersilaturahim 
dengan umat muslim yang merayakan 
Idul Fitri. Dalam kesempatan itu bupati 
atas nama pemerintah dan keluarga 
menyampaikan selamat merayakan 
Hari Raya Idul Fitri kepada seluruh 
masyarakat Tana Toraja yang beragama 
Islam. (tmk)

Laporan Utama 
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DPRD Kabupaten Tana Toraja 
melaksanakan Rapat Paripurna dalam 
rangka Penyerahan/Penjelasan 
Rancangan Peraturan Daerah tentang 
Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD 
Tahun Anggaran 2018, Jumat (14/6/2019) 
di Kantor DPRD Kab. Tana Toraja.

Rapat dipimpin oleh Ketua DPRD 
Welem Sambolangi, SE bersama dengan 
Wakil Ketua Leonardus Tallupadang, SE 
dan Andareas Tadan, SE.

Wakil Bupati Tana Toraja, Victor 

Wakil Bupati Tana Toraja, Victor Datuan Batara,SH. menyerahkan Laporan Pertanggungjawaban 
Pelaksanaan APBD Tahun 2018 kepada Ketua DPRD Welem Sambolangi, SE.

Foto: Humas DPRD Kab. Tana Toraja

Datuan Batara, SH, mewakili eksekutif 
membacakan sambutan bupati 
menyampaikan bahwa Laporan 
Pertanggungjawaban Pelaksanaan 
APBD Pemerintah Daerah setiap tahun 
anggaran tidak semata-mata sebagai 
kewajiban konstitusi yang rutinitas, 
melainkan memiliki peranan yang 
sangat penting, karena melalui Laporan 
Pertanggungjawaban Pelaksanaan 
APBD kita dapat menyimak data-data 
kegiatan operasional penyelenggaraan 
pemerintahan yang dimensional, dalam 
arti menggambarkan kinerja Pemerintah 
Daerah pada tahun 2018 dan akan 

menjadi bahan acuan untuk perencanaan 
dan pengelolaan keuangan pada tahun-
tahun berikutnya.

Berdasarkan Peraturan Perundang-
undangan Pengelolaan Keuangan Daerah, 
Pemerintah Kabupaten Tana Toraja telah 
melaksanakan pengelolaan keuangan 
daerah berpedoman pada Peraturan 
Daerah Kabupaten Tana Toraja Nomor 
5 Tahun 2015 tentang Pokok-pokok 
Pengelolaan Keuangan Daerah dan 
Peraturan Bupati Tana Toraja Nomor 26 
Tahun 2017 tentang Kebijakan Akuntansi 
Pemerintah Kabupaten Tana Toraja 
yang menyatakan Keuangan terdiri dari 
Laporan Realisasi Anggaran, Laporan 
Perubahan Saldo Anggaran Lebih, Neraca, 
Laporan Operasional, Laporan Arus Kas, 
Laporan Perubahan Ekuitas dan Catatan 
atas Laporan Keuangan.

Materi Laporan Keuangan telah 
disampaikan oleh Pemerintah Daerah 
kepada Anggota DPRD dan secara 
detail dapat disimak pada Penjabaran 
Pertanggungjawaban Pelaksanaan 
APBD Tahun Anggaran 2018 dan yang 
menyangkut penjelasan teknis dan 
hasil yang dicapai akan disampaikan 
langsung oleh Tim Anggaran Pemerintah 
Daerah (TAPD) dan para Pimpinan OPD 
dalam konsultasi dan tingkat-tingkat 
persidangan DPRD Kabupaten Tana 
Toraja.(tmk)

PENYERAHAN 
PERTANGGUNGJAWABAN 
PELAKSANAAN APBD 2018
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Makale – Bupati Tana Toraja, 
Nicodemus Biringkanae menerima 
kunjungan kerja 14 anggota DPRD 
dan Staf Sekretariat DPRD Kabupaten 
Mahakam Ulu Prov. Kalimantan Timur 
Jumat (24/5/2019) di Rumah Jabatan 
Bupati Tana Toraja, Sulawesi Selatan.

Kehadiran legislator gabungan 
fraksi DPRD Kabupaten Mahakam Ulu 
di daerah ini dalam rangka kunjungan 
kerja tentang pengelolaan pariwisata 
di Kab. Tana Toraja. Seremonial 
penyambutan para wakil rakyat ini 
juga dihadiri sejumlah pimpinan 
OPD lingkup Pemkab Tana Toraja.

Ketua rombongan yang juga Wakil 
Ketua DPRD Mahakam Ulu, Tiopilus 
Hanye (Fraksi PDI-P) mengatakan 
kunjungan kerja ini dalam rangka 
melihat potensi pariwisata di Toraja 
baik itu pengelolaannya, kontribusi 
terhadap PAD, pengelolaan, 
Infrastruktur, petugas pariwisata 
(SDM) dan regulasi yang mendukung 
pembangunan pariwisata.

Tiopilus Hanye mengaku Kab. 
Mahakam Ulu memiliki kontur 
wilayah dan budaya yang tidak jauh 

Legislator Mahakam Ulu Kaltim Belajar 
Pengelolaan Wisata Tana Toraja

berbeda dengan Toraja sehingga 
kunjungan kerja ini bisa menjadi 
rujukan dalam pembangunan 
Mahakam Ulu kedepannya.

"Kami memiliki potensi wisata 
alam dan budaya, bahkan wisata alam 
arung jeram kami terbaik nomor 9 
dunia, air terjun dan sejumlah event 
budaya, serta memiliki Dewan Adat 
dan warganya mayoritas Kristen 
seperti Toraja," ungkap Tiopilus Hanye.

Tiopilus Hanye juga menyebut 
Mahakam Ulu masih terbatas 
dalam penerimaan PAD 
sehinga memang masih butuh 
rujukan dalam menggali PAD.

Sementara itu Bupati Tana 
Toraja Nicodemus Biringkanae 
dalam kesempatan tersebut 
memperkenalkan tiga pilar dan tiga 
dimensi perekat pembangunan 
Tana Toraja sebagai upaya 
mendorong Tana Toraja berdaya 
saing dalam industri pariwisata.

Salah satu upaya Pemerintah 
Kab. Tana Toraja dalam menjaga 
kelestarian adat dan budaya dalam 

tiga tahun terakhir dilakukan sejumlah 
upaya penelusuran adat dan budaya 
Toraja untuk nantinya diseminarkan 
dan dibuat dalam satu buku.

Industri Pariwisata Toraja didorong 
dengan konsep "three in day toraja" 
karena Tana Toraja dibagi dalam 
tiga kawasan yaitu kawasan timur 
dengan potensi wisata budaya, 
kawasan tengah dengan potensi 
wisata religi, dan kawasan barat 
dengan potensi wisata alam. Tana 
Toraja juga sedang mengembangkan 
diri dalam bidang industri kopi.

Sementara dalam menjaga 
harmonisasi kehidupan beragama, 
Nico mengatakan Tana Toraja 
tidak mengenal istilah non Kristen 
non Islam tapi Kristen dan Islam 
tetap mengedepankan sikap saling 
memahami dan saling menghargai 
antar sesama penganut agama.

Kunjungan silaturrahmi di Rumah 
Jabatan Bupati Tana Toraja diisi 
dengan diskusi antara anggota DPRD 
Mahakam Ulu dengan para Kepala 
OPD lingkup Pemda Tana Toraja 
dan anggota DPRD Tana Toraja.(tmk)

Foto: tmk

Laporan Utama 
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TANA TORAJA – Wakil Gubernur 
(Wagub) Sulsel, H. Andi Sudirman 
Sulaiman membuka secara resmi 

kegiatan Seleksi Tilawatil Qur’an dan 
Hadits (STQH) Ke-31, Tingkat Provinsi 
Sulawesi Selatan (Sulsel) pada Selasa 
malam (23/4/2019) di bundaran kolam 
Makale, Tana Toraja.

Seremonial pembukaan STQH 2019 
di Kabupaten Tana Toraja ini turut 
dihadir Bupati Tana Toraja, Nicodemus 
Biringkanae, Wakil Bupati Victor 
Datuan Batara, Dirjen Bimas Islam 
Kemenag RI, H. Muhammadiyah Amin, 
Sekretaris Dirjen Bimas Kristen, Yan 
Kristian Kadang.

Kegiatan pertama kali Tana Toraja 
sebagai tuan rumah dalam kegiatan 
ini juga dihadiri Kepala Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Sulawesi 
Selatan, H. Anwar Abubakar, Bupati dan 
Walikota, Kepala Kemenag kabupaten/
kota, dan peserta dari 24 kabupaten/
kota se-Sulawesi Selatan.

Wagub Sulsel, Andi Sudirman 
Sulaiman dalam kesempatan tersebut 
mengingatkan agar pelaksanaan STQH 
dilaksanakan dengan jujur, profesional 
dan berintegritas.

“Ini bukan menang dan tidaknya, 
tapi bagaimana melaksanakan kegiatan 
ini dengan jujur, sehingga semua 
kontestan merasa puas, ketika juara 
memang itulah yang terbaik dari sekian 
peserta yang ada”, ujar Wagub seraya 
berpesan agar para peserta dapat 
memberikan yang terbaik, jujur dan 
adil dalam berkompetisi.

Pembukaan
STQH Ke-31 Se-Sulsel 

Topik Utama 

Ketua panitia, Yunus Sirante 
mengutarakan, tujuan kegiatan ini 
sebagai momen untuk meningkatkan 
pengetahuan, pemahaman, penghayatan 
dan pengamalan Al Qur’an di lingkungan 
masyarakat dan bangsa pada umumnya.

Menurut Yunus Sirante yang juga 
Ketua Bappeda Kabupaten Tana Toraja,  
peserta yang mengikuti STQH ini 
sebanyak 284 orang dan untuk seluruh 
rombongan yang ikut berpartisipasi 
pada STQH XXXI 2019 ini sebanyak 
2465 partisipan yang berasal dari 24 
kabupaten/kota di Sulawesi Selatan.

Pembukaan STQH ditandai dengan 
pemukulan bedug oleh Wakil Gubernur 
Sulawesi Selatan bersama Bupati Tana 
Toraja, Dirjen Bimas Islam, dan Sekretaris 
Dirjen Bimas Kristen.(tmk)

Topik Utama 

Pemukulan Bedug oleh Wagub Sulsel H.Andi Sudirman Sulaiman bersama Bupati Tana Toraja Ir. Nicodemus Biringkanae sebagai tanda dibukanya STQH Ke-13
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Seleksi Tilawatil Quran dan 
Hadist (STQH) XXXI tingkat 
Provinsi Sulawesi Selatan 

(Sulsel)  yang dipusatkan di Makale, 
Tana Toraja resmi ditutup pada 
Sabtu (27/4/2019) malam. 

Dalam ajang ini, Kota Makassar 
ditetapkan oleh Dewan Hakim STQH  
Ke-31 sebagai juara umum dengan 
nilai 27. Daerah ini meraih 3 medali 
emas, 2 medali perak dan medali 
perunggu sebanyak 6 buah. Kafilah 
Kota Makassar ini juga berhak 
memboyong piala bergilir STQH 
tingkat Provinsi Sulsel.

Makassar Boyong Piala Bergilir STQH
Tingkat Provinsi Sulsel

Posisi kedua ditempati Kabupaten 
Luwu Timur dengan nilai 23 dan  
berhasil menyabet 4 medali emas 
dan 1 medali perak. Posisi ketiga 
ditempati Kafilah Kabupaten Maros 
dengan nilai 20 dan  hasil perolehan 
1 medali emas dan 5 medali perak.

Kafilah Kabupaten Sidrap 
menempati posisi keempat dengan 
nilai 17, dan perolehan 2 medali 
emas, 2 medali perak, serta 1 medali 
perunggu. Posisi kelima ditempati 
Kafilah Kabupaten Bone dengan nilai 
15, hasil perolehan 3 medali emas. 

Posisi keenam diraih oleh Kafilah 

Kabupaten Pangkep dengan nilai 
10 dari 1 medali emas, 1 perak, 
dan 2 medali perunggu. Sedangkan  
Kabupaten Tana Toraja yang tuan 
rumah dalam event ini berada 
diposisi ke-7 bersama Kabupaten 
Wajo.

Kedua daerah ini memperoleh nilai 
5. Kafilah Tana Toraja meraih 1 medali 
emas, 1 perak, dan 1 perunggu.
Sedangkan kabupaten Wajo meraih 
satu medali emas dan 1 medali perak. 
Posisi kedelapan diraih oleh Kafilah 
Kabupaten Luwu, Pinrang, Kota 
Palopo, dan Sinjai, yang sama-sama 
mengumpulkan nilai 4. (tmk)

Topik Utama 

Penyerahan Piala Bergilir kepada Kafilah Kota Makassar yang berhasil keluar sebagai juara umum STQH Ke-13

17Edisi ii|April - Juni 2019

foto : Ivan Roma Manukrante/tmk



18 Edisi ii|April - Juni 2019

Galeri Foto

foto : Ivan Roma Manukrante/tmkfoto : Ivan Roma Manukrante/tmk

foto : Ivan Roma Manukrante/tmk

foto : Ivan Roma Manukrante/tmkfoto : Ivan Roma Manukrante/tmk



19Edisi ii|April - Juni 2019

Tiga Perguruan Tinggi (PT) di 
Sulsel menggelar KKN serentak di 
Kabupaten Tana Toraja. Ketiga PT 

adalah Universitas Hasanuddin (UNHAS) 
Makassar, Universitas Kristen Indonesia 
(UKI) Toraja dan Sekolah Tinggi Agama 
Kristen Negeri (STAKN) Toraja.

Program KKN serentak dari tiga 
Perguruan Tinggi ini mencatat sejarah 
sebagai peserta KKN terbesar di daerah 
ini dengan jumlah peserta mencapai  
1.274 mahasiswa dari 22 disiplin Ilmu.

Ke-1.274 mahasiswa KKN dari tiga 
Perguruan Tinggi ini dilepas secara resmi 
menuju lokasi penempatan oleh Bupati 
Tana Toraja, Nicodemus Biringkanae di 
Taman Rakyat Plaza Kolam Makale Tana 
Toraja Jumat (21/6/2019).

KKN Profesi Kesehatan Universitas 
Hasanuddin Angkatan-LVIII terdiri atas 
191 mahasiswa yang berasal dari 8 
Fakultas, yakni Fakultas Kedokteran, 
Fakultas  Kedokteran Gigi, Fakultas 
Farmasi, Fakultas Keperawatan, Fakultas 
Kedokteran Hewan, Fakultas Psikoterapi 

Tiga PT Gelar KKN Serentak di 
Tana Toraja

dan Fakultas Psikologi, akan tersebar di 
18 kelurahan/lembang dari 11 kecamatan 
selama 30 hari.

KKN Profesi Kesehatan Universitas 
Hasanuddin Angkatan-LVIII ini 
mengusung tema “Program Pengendalian 
Tuberkulosis (TBC) berbasis komunitas 
dengan pendekatan inter-Professional 
Education” sehingga program ini erat 
kaitannya dengan salah satu pilar dari 
tiga pilar pembangunan Kabupaten Tana 
Toraja, yakni “Jangan Biarkan Rakyatku 
Sakit” dan perekat dimensi strategis yakni 
“Sentuhan Peduli Sesama”.

Sementara KKN Tematik UKI 
Toraja Angkatan-XXXIII terdiri dari 905 
Mahasiswa dari 8 Program Studi yakni 
Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, 
Matematika, PGSD, Manajemen, Teknik 
Sipil, Teknik Mesin dan Teologi akan 
tersebar di 74 lembang/kelurahan dari 13 
kecamatan selama 60 hari.

KKN Tematik UKI Toraja Angkatan-
XXXIII ini mengusung tema “Program 
Pemberdayaan masyarakat melalui 

optimalisasi potensi sumber daya lokal 
dalam mewujudkan Toraya Maelo,” 
sehingga program ini erat kaitannya 
dengan salah satu dari tiga pilar 
pembangunan Kabupaten Tana Toraja, 
yakni “Jangan Biarkan Rakyatku Lapar” 
dan perekat dimensi strategis yakni 
“Damai Torajaku.”

KKN STAKN Toraja Angkatan-III terdiri 
dari 178 mahasiswa dari 5 Fakultas dan 
Jurusan yakni Pendidikan Agama Kristen, 
Teologia Kristen, Pastoral Konseling, 
Kepemimpinan Kristen dan Musik 
Gerejawi, akan tersebar di 17 lembang/
kelurahan dari 11 kecamatan.

KKN STAKN Toraja Angkatan-III 
mengusung tema “Program Kebudayaan 
dan Pariwisata dalam bingkai Toraya 
Maelo,” sehingga program ini erat 
kaitannya dengan salah satu dari tiga pilar 
pembangunan Kabupaten Tana Toraja, 
yakni “Jangan Biarkan Rakyatku Bodoh” 
dan perekat dimensi strategis yakni 
“Getaran Sukma Ilahi.”

Bupati Tana Toraja,  Nicodemus 

foto : Ivan Roma Manukrante/tmk

...ke halaman 20

Laporan Utama 
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Laporan Utama 

Biringkanae mengungkapkan para 
mahasiswa KKN ini benar-benar bisa 
membedah berbagai macam masalah dan 
potensi yang ada di masyarakat sehingga 
pemerintah memiliki rujukan atau 
alternatif didalam memecahkan masalah 
ke depan menuju Toraya Maelo.

“Program KKN ini betul-betul 
menjadi program berbasis informasi dan 
pelayanan, sehingga mahasiswa dengan 
integritasnya bisa menghasilkan informasi, 
baik itu sifatnya masalah maupun sifatnya 
potensi yang bermanfaat dan dibutuhkan 
pemerintah ke depan sekaligus hadir 
memberikan pelayanan di tengah-tengah 
masyarakat sesuai dengan bidang masing-
masing,” tegas bupati.

Bupati berharap para mahasiswa 
benar-benar mengutamakan pelayanan 
masyarakat dengan tidak membeda-
bedakan rakyat, mahasiswa harus hadir 
dengan kesederhanaannya. Sementara 
masyarakat Tana Toraja diharapkan agar 
menerima dengan baik para mahasiswa 
di sekitar lingkungan dalam rangka 
mendorong Toraya Maelo.

Output yang diharapkan pemerintah dari 
KKN mahasiswa dari tiga Perguruan Tinggi ini 
nantinya adalah mahasiswa diharapkan bisa 
melakukan survei dan pendalaman tentang 
potensi masalah yang ada pada bidang 
kesehatan, budaya, pariwisata, peningkatan 
ekonomi dan pemberdayaan masyarakat.

Peserta KKN melakukan program 
mahasiswa mengajar sebagai salah salah 
satu program stategis Pemda Tana Toraja. 
Peserta KKN melaksanakan kegiatan 
mengajar di seluruh sekolah-sekolah 
lokasi KKN masing-masing, melakukan 
analisis data, seminar dan menyusun 
laporan untuk mendukung kebijakan 
program pemerintah daerah.

Program KKN ini juga diharapkan 
menjadi ajang untuk mengenal lebih 
dekat dan lebih mencintai Toraja sehingga 
mahasiswa KKN nanti bisa kembali 
mengabdi di Toraja atau mengajak para 
dokter untuk mengabdi di Toraja karena 
Toraja masih sangat kekurangan dokter. 

Perguruan Tinggi diharapkan juga 
menyiapkan kader dan penguatan 
lembaga agar program KKN bersama ini 
menjadi program berkelanjutan. (tmk)

Mahasiswa peserta KKN bersiap menuju lokasi penempatan KKN

foto : Ivan Roma Manukrante/tmk

Ketua DPRD Tana Toraja,Welem Sambolangi,SE. secara simbolis memakaikan atribut baju kepada para 
mahasiswa peserta KKN

foto : Ivan Roma Manukrante/tmk

Mahasiswa peserta KKN yang terdiri dari 3 Perguruan Tinggi yaitu UNHAS,UKI Toraja,STAKN Toraja

foto : Ivan Roma Manukrante/tmk
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Sebanyak 381 anggota Badan 
Permusyawaratan Lembang (BPL) 
se-Kabupaten Tana Toraja resmi 

dilantik Bupati Tana Toraja, Nicodemus 
Biringkanae pada Selasa (25/06/2019) di 
Plaza Taman Rakyat Kolam Makale, Tana 
Toraja.

Anggota BPL periode 2019-2025 
ini berasal dari 67 lembang dari 17 
kecamatan di daerah ini. Pelantikan 

381 Anggota BPL Tana Toraja
Resmi Dilantik

dan pengambilan sumpah para anggota 
BPL ini cukup meriah dengan tampilan 
pakaian adat Toraja yang dikenakan para 
anggota BPL tersebut.

Dalam kesempatan tersebut Bupati 
Tana Toraja meminta anggota BPL dalam 
tugas dan fungsi serta kedudukannya 
selaku mitra Kepala Lembang senantiasa 
arif dan sejuk dalam memusyawarahkan 
kepentingan hidup orang banyak.

Bupati juga berharap BPL lebih 
mendorong integritas dan sikap jati 
diri jangan sampai ada BPL dicocor 
hidungnya oleh Kepala Lembang atau 
Aparat Lembang tapi harus hadir sejajar 
dengan Kepala Lembang sebagai mitra 
Kepala Lembang

“Jangan juga ada BPL yang selalu 
mencari hal-hal yang tidak menjadi 
tugas dan fungsinya, membuat putusan 
sendiri, tentang masalah di lembangnya 
yang harusnya diselesaikan bersama 
dengan Kepala Lembang,” tandasnya. 

“BPL harus mampu menghindarkan 
diri dari hal-hal yang berkaitan dengan 
korupsi agar tidak bersentuhan dengan 
masalah hukum”.

“Sehubungan dengan pemilihan 
Kepala Lembang ke depan yang menjadi 
tanggungjawab BPL maka anggota 
disejumlah wilayah di Tana Toraja 
harus mampu bersikap netral dan tidak 
merugikan atau menguntungkan calon 
tertentu,” tandas bupati. (tmk)

foto : Ivan Roma Manukrante/tmk

Banjir luapan Sungai Sa’dan dan 
longsor yang menerjang Tana Toraja 
beberapa bulan lalu mengakibatkan 

puluhan lahan perkebunan dan sawah 
milik warga mengalami kerusakan parah. 
BPBD Tana Toraja mencatat sekitar 15 
Ha lahan perkebunan dan persawahan di 
daerah ini rusak akibat dari bencana alam 
tersebut.

Sumber di BPBD Kabupaten Tana Toraja 
menyatakan, luas lahan pertanian yang 
terdampak banjir bandang dan longsor, 

terdapat di Kecamatan Mappak seluas 
5 hektar dan 10 Hektar di Kecamatan 
Makale, Makale Selatan, Bonggakaradeng 
dan Rano akibat luapan Sungai Sa’dan.

Salvius Pasang, SP, MP, Kadis Pertanian 
Tana Toraja mengatakan lembaga yang 
sedang dipimpinnya, saat ini sedang 
melakukan inventarisasi lahan yang 
terdampak dan menginventarisasi 
kebutuhan yang mendesak sebagai 
langkah positif dalam mengatasi 
permasalahan yang dihadapi para petani.

Banjir Sungai Sa’dan Puluhan Lahan 
Kebun & Sawah Warga Rusak

“Untuk sementara kita masih 
melakukan inventarisasi dan analisa apa 
yang menjadi kebutuhan, kita juga sudah 
memberi bantuan benih dan pinjaman 
alsintan bagi lahan yang membutuhkan 
agar lahan pertanian segera digarap 
kembali,” ungkap Salvius, Senin 
(25/6/2019).

Banjir bandang yang melanda 
sejumlah wilayah Tana Toraja tersebut 
tidak hanya merusak lahan perkebunan 
dan sawah tapi juga kerusakan tempat 
tinggal dan fasilitas pemerintah, antara 
lain, fasilitas pendidikan dan kesehatan, 
infrastruktur jalan dan jembatan, aset dan 
dokumen. (tmk)
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Dinas Pertanian Kabupaten Tana 
Toraja meluncurkan program Silopak 
Papa Tallang kerjasama Pemerintah 
Lembang Saluallo, Kecamatan Sangalla’ 
Utara. Peluncuran program inovasi 
Dinas Pertanian Tana Toraja ini ditandai 
dengan penanaman 10.000 bibit vanili  
di Lembang Saluallo, Sangalla’ Utara, 
Tana Toraja, Rabu (19/6/2019).

Biaya pengadaan bibit vanili ini 
ditanggung berdua antara Dinas 
Pertanian Tana Toraja melalui APBD 
sebanyak 5000 bibit dan 5000 bibit 
lagi ditanggung oleh Lembang Saluallo 
melalui  ADD/ADL dan bibit tersebut 
dibagi rata ke sejumlah warga di wilayah 
Lembang Saluallo.

Setelah dibagi kepada masyarakat, 
selanjutnya berkolaborasi dalam 
pendampingan petani mulai dari 
proses penanaman, pemeliharaan dan 
produksi.

Kepala Dinas Pertanian Tana Toraja, 
Salvius Pasang, SP, MP, mengatakan 
ada beberapa kegiatan yang dianggap 
strategis di Dinas Pertanian yang 

‘Silopak Papa Tallang’
Dinas Pertanian Tana Toraja Luncurkan Program

akan dikolaborasikan dalam program 
“Silopak Papa Tallang,” salah satunya 
adalah komoditi vanili yang kita sudah 
canangkan di Lembang Saluallo.

“Sistemnya adalah kita sama-sama 
jalan di lapangan sehingga ada sistem 
saling kontrol didalamnya. Program ini 
lebih dipriorotaskan kepada kegiatan 
produktif yang bisa meningkatkan 
perekonomian masyarakat karena uang 
tidak keluar dari Lembang melainkan 
beredar dalam wilayah Lembang itu 
sendiri,” jelas Salvius.

Program “Silopak Papa Tallang” 
ini, jelas Salvius, diambil dari filosofi 
rumah adat Toraja. “Silopak” berarti 
saling bergandengan dengan porsi 
dan ukuran yang sama, “Papa” artinya 
atap, dan “Tallang” artinya bambu, 
sehingga “Silopak Papa Tallang” berarti 
menggandengkan dua atau lebih 
bambu dengan ukuran yang sama 
sehingga memberi nilai manfaat berupa 
atap yang menaungi rumah adat Toraja.

Filosofi ini, lanjut Salvius,  
kemudian diimplementasikan dalam 

bentuk program inovasi Pemerintah 
Kabupaten Tana Toraja dengan cara 
menggandengkan dua kegiatan dengan 
dua sumber anggaran yang berbeda, 
yaitu APBD dan ADD/ADL dalam satu 
program inovasi.

“Program ini akan diimplementasikan 
secara umum di Tana Toraja dengan 
menggandeng semua Lembang dengan 
komoditi unggulan dari masing-masing 
Lembang,” ungkapnya.

Kadis Pertanian menambahkan, 
sejumlah komoditi pertanian unggulan 
di daerah ini akan dimasukkan dalam 
program inovasi “Silopak Papa Tallang,”  
komoditi tersebut meliputi kopi, 
merica, cengkeh, jagung, vanili bahkan 
peternakan seperti ayam, kerbau dan 
babi.

“Program Silopak Papa Tallang 
merupakan wujud dari komitmen 
Pemkab Tana Toraja dalam 
menyukseskan salah satu pilar 
pembangunan di daerah ini, yakni 
Jangan Biarkan Rakyatku Lapar,” 
ujarnya. (tmk)

foto : Dinas Pertanian Kab. Tana Toraja

Laporan Utama 



23Edisi ii|April - Juni 2019

MAKALE—Pemerintah Kabupaten 
(Pemkab) Tana Toraja terus 
meningkatkan produksi pertanian, 
utamanya tanaman padi melalui 
program inovasi “Pola Tanam 
Serentak”. Upaya yang dilakukan 
Pemkab Tana Toraja ini bertujuan agar 
padi terhindar dari serangan hama, 
khususnya tikus dan burung pipit.

Terbukti di lapangan, kesuksesan 
program pertanian tidak hanya bisa 
dicapai dengan memperbaiki satu 
indikator saja namun semua aspek 
harus diperhatikan, salah satunya 
adalah penggunaan sistem tanam 
padi.

Dinas Pertanian Kabupaten Tana 
Toraja pun kini sedang gencar-
gencarnya mensosialisasikan kepada 
masyarakat tentang penggunaan 
sistem tanam padi yang disebut 
“Sistem Legowo 2:1″

Menurut Kepala Dinas Pertanian 
Tana Toraja, Salvius Pasang, SP, MP, 

Tingkatkan Produksi Padi di Tana Toraja
Pemkab Gagas Inovasi “Pola Tanam Serentak”

sistem Tanam Legowo 2:1 ini pada 
dasarnya adalah sistem tanam padi 
yang dibuat searah/sejajar dengan 
matahari sehingga memaksimalkan 
penangkapan sinar matahari dan 
membuat proses fotosintesis 
juga maksimal yang akan diikuti 
meningkatkan hasil produksi.

“Sistem tanam Legowo ini juga 
terbukti menambah populasi batang 
padi dua kali lipat tiap rumpunnya 
sehingga produksi padi juga bisa 
bertambah sampai 2 kali lipat dan 
sistem ini terbukti jauh lebih baik jika 
dibandingkan dengan pengggunaan 
sistem tanam padi acak yang umum 
diterapkan masyarakat,” terang Kadis 
Pertanian disela-sela peninjauan 
demplot tanaman padi di Rembon 
dan Rantetayo, Kamis (27/6/2019).

Salvius menambahkan, selama 
ini sistem tanam legowo rata-rata 
produksi bisa mencapai 6 sampai 6,5 
ton/Ha sementara pola tanam acak 
(pola tanam biasa) produksi padi 

hanya berkisar 4 ton/Ha. 

Kendati menggunakan sistem tanam 
legowo, namun keberhasilan tanaman 
padi tetap harus memperhatikan pola 
perlakuan lainnya seperti penggunaan 
benih yang berkualitas yang sesuai 
dengan kontur wilayah (ketinggian), 
pengolahan lahan yang sempurna, 
proses penanaman tepat waktu, 
perlakuan (pemberian pupuk) yang 
sesuai dan tepat waktu.

Beliau mengungkapkan, untuk 
memaksimalkan program inovasi 
pertanian ini, Dinas Pertanian 
Kabupaten Tana Toraja telah membuat 
159 Demplot atau Lahan Percontohan 
sehingga petani bisa melihat langsung 
proses sampai hasil dari sistem 
pengolahan lahan yang didampingi 
langsung oleh Pendamping/Penyuluh.

“Demplot ini juga dibuat langsung di 
lahan-lahan petani agar petani terlibat 
langsung dalam proses pengolahan,” 
tandasnya.(tmk)

foto : Dinas Pertanian Kab. Tana Toraja

Laporan Utama 
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Sebanyak 45 Perbekel atau 
Kepala Desa/Kelurahan dari 
Pemerintah Kota Denpasar 

melakukan kunjungan kerja (kunker) 
atau  “Studi Tiru” ke Kabupaten Tana 
Toraja.      Rombongan yang dipimpin I 
Made Sumarsana diterima Bupati Tana 
Toraja, Nicodemus Biringkanae, Jumat 
(17/5/2019) di Rumah Jabatan Bupati 
Tana Toraja.

I Made Sumarsana, Kabid 1 DPMD Kota 
Denpasar Bali, mengatakan kunjungan 
ini dalam rangka mempelajari lebih jauh 
tentang tata kelola Desa Adat di Toraja, 
terutama bagaimana Toraja menjaga 
kearifan lokalnya atau originalitasnya.

Menurut I Made, Toraja memiliki 
budaya dan sumber daya alam sebagai 
andalan utama, sementara Denpasar 
hanya benar-benar menjual pariwisata 
sehingga pariwisata ini wajib terus 
dilestarikan dan dikembangkan termasuk 

belajar ke Toraja cara melestarikan 
budaya itu.

Sementara itu, Bupati Tana Toraja, Ir. 
Nicodemus Biringkanae dalam sambutan 
selamat datang memperkenalkan 
tiga pilar dan tiga dimensi perekat 
pembangunan Tana Toraja sebagai upaya 
mendorong Tana Toraja berdaya saing 
dalam industri pariwisata.

Beliau berharap kunjungan Studi Tiru 
ini menjadi awal bangunan silaturrahmi 
dalam rangka membangun hubungan 
kerjasama antara Toraja dan Bali karena 
pembangunan pariwisata Toraja harus 
bersama-sama baik dari dalam maupun 
dari luar Toraja.

“Saat ini Toraja masih bersifat 
budaya tutur sehingga salah satu upaya 
Pemerintah Tana Toraja dalam menjaga 
kelestarian adat dan budaya dalam tiga 
tahun terakhir dilakukan sejumlah upaya 

45 Kades & Lurah Pemkot Denpasar
“Studi Tiru” di Tana Toraja

penelusuran adat dan budaya Toraja 
untuk nantinya diseminarkan dan dibuat 
dalam satu buku,” ungkapnya.

Bupati menambahkan, industri 
pariwisata Toraja didorong dengan 
konsep “three in day toraja” karena Tana 
Toraja dibagi dalam tiga kawasan yaitu 
kawasan timur dengan potensi wisata 
budaya, kawasan tengah dengan potensi 
wisata religi, dan kawasan barat dengan 
potensi wisata alam.

Selama di Tana Toraja, ke-45 Perbekel 
(Kepala Desa/Kelurahan) dan  rombongan 
asal pulau dewata ini melakukan diskusi 
dengan masyarakat adat, berkunjung 
ke perkampungan adat, objek wisata 
Tongkonan Karuaya Tumbang Datu, objek 
wisata Patung Kristen Buntu Burake, 
objek wisata Suaya, Tampang Allo, 
Passilliran Sarapung, dan berbelanja di 
pusat cinderamata Pasar Seni Makale. 
(tmk)

Foto bersama rombongan Kepala Desa Pemkot Denpasar bersama Bupati Tana Toraja dan Kadis Pariwisata Tana Toraja beserta jajarannya
foto : Ivan Roma Manukrante/tmk
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Peserta Pelatihan Dasar CPNS 2019 bersama Bupati Tana Toraja beserta jajarannya
foto : Ivan Roma Manukrante/tmk

MAKALE — Sebanyak 98 orang CPNS di 
Lingkup Pemerintah Kabupaten Tana Toraja 
mengikuti Pelatihan Dasar (Latsar) mulai 
tanggal 4 s/d 28 Mei 2019.

Kegiatan yang dilaksanakan pada, Sabtu 
(4/5/2019) dibuka oleh Bupati Tana Toraja, 
Nicodemus Biringkanae. Turut mendampingi 
Bupati, diantaranya Kabid Kepemimpinan 
Aparatur BPSDM Provinsi Sulsel, Sultan 
Rakib, Kepala BKPSDM Tana Toraja, Joni 
Tonglo, dan Kabid SDM BKPSDM Tana Toraja, 
Ivan Kalalembang, Kepala Inspektorat Tana 
Toraja, Damoris Sembiring, Asisten I Aris 
Paridi, Plt. Kadis Kominfo, Meyer Dengen, 
dan para Camat juga turut hadir.

Berbeda dengan Diklat Prajab, Latsar 
CPNS berdasarkan Perlan Nomor 12 
Tahun 2018, selama 21 hari. Kurikulum 
menerapkan materi Klasikal dan non klasikal 
dimana pembelajaran klasikal dilaksanakan 
secara on campus (dalam kelas) dan non 
klasikal secara off campus (aktualisasi di 
satuan kerja masing masing CPNS). Latsar 
CPNS hadir dengan spirit revolusi mental.

Dalam laporan peyelenggara, Joni Tonglo 
mengatakan pelatihan dasar ini merupakan 
kerjasama antara Pemkab Tana Toraja dan 
BPSDM Provinsi Sulsel. “Penjaminan mutu 
dan penentu kelulusan dilakukan secara 
terintegrasi, tidak hanya akademis tetapi 
juga kehadiran yang ditentukan tim evaluasi 

Bupati Tana Toraja
Buka Pelatihan Dasar CPNS 2019

Nilai-nilai dasar ANEKA yaitu Akuntabilitas, 
Nasionalisme, Etika public, Komitmen mutu 
dan Anti korupsi merupakan nilai-nilai 
dasar yang harus diinternalisasikan dan 
dilaksanakan dalam pelaksanaan tugas 
keseharian.

Dalam sambutannya yang sekaligus 
membuka Latsar CPNS 2019 secara resmi, 
Bupati Tana Toraja, Nicodemus Biringkanae 
menekankan agar para peserta memiliki 
dedikasi dan integritas yang tinggi dalam 
meningkatkan kinerja. Oleh karena itu, 
pelatihan ini digelar guna membentuk 
ASN yang mampu bekerja secara efisien 
dan efektif serta menjadi langkah awal 
pengabdian kepada masyarakat. (tmk)

Bupati Tana Toraja menyematkan tanda pengenal peserta LatsarKepala BKPSDM Tana Toraja, Joni Tonglo
foto : Ivan Roma Manukrante/tmk foto : Ivan Roma Manukrante/tmk

akhir,” tegasnya.

Lebih lanjut beliau menjelaskan 
ada empat poin utama terkait yang 
ditekankan dalam pelatihan ini, 
yakni sikap dan perilaku bela negara 
meliputi konsep kesiapsiagaan dan 
wawasan kebangsaan. Aktualisasi 
nilai-nilai dasar PNS, yang akan 
diterapkan dalam proses pelayanan 
publik.

Kepala BPSDM Provinsi Sulsel, 
yang diwakili Kabid Kepemimpinan 
Aparatur, Sultan Rakib, menegaskan 
melalui penyelenggaraan Latsar ini 
diharapkan setiap ASN memiliki nilai-
nilai dasar yang disingkat menjadi 
ANEKA.
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Wakil Bupati Tana Toraja, Victor 
Datuan Batara, SH. membuka secara 
resmi kegiatan pendidikan dan 
pelatihan  prajabatan Calon Aparatur 
Sipil Negara (CASN)  untuk kategori 2 
dan Bidan PTT, Senin (17/6/2019) di 
Hotel Sahid Tana Toraja.

 Wakil Bupati (Wabup) Tana Toraja 
dalam sambutannya menekankan 
pentingnya Diklat Prajabatan bagi 
CASN untuk membangun/membentuk 
karakter dan kapasitas sumber daya 
aparatur sehingga nantinya akan 
terjadi peningkatan keterampilan, 
kompetensi dan sikap yang baik, dan 
pada gilirannya akan berpengaruh 
positif pada kinerja instansi. 

Untuk mencapai hal tersebut, 
Wabup meminta dalam pelaksanaan 
diklat sangat diharapkan terbangun 
sinergi yang baik dari stakeholder 
diklat serta komitmen dan motivasi 
dari peserta untuk meningkatkan 
kualitas diri dan tidak bermasa bodoh 
atau hanya menjalani rutinitas diklat 
tanpa makna.

Kepala BKPSDM Kabupaten Tana 
Toraja yang juga panitia penyelenggara 
mengemukakan bahwa diklat ini 
terselenggara atas kerja sama 
Pemerintah Kabupaten Tana Toraja 
dengan Badan Pengembangan SDM 
Provinsi Sulawesi Selatan. 

Berdasarkan Peraturan Kepala 
Lembaga Administrasi Negara Nomor 
16 Tahun 2017 maka kurikulum 
pembelajaran diklat prajabatan bagi 

Wakil Bupati Tana Toraja, Victor Datuan Batara, SH. memberikan arahan kepada para Calon Aparatur Sipil Negara (CASN)  untuk kategori 2 
dan Bidan PTT.

Wabup Buka Diklat Prajabatan CASN 
Kategori 2 dan Bidan PTT

CASN pengangkatan khusus disamakan 
dengan kurikulum diklat prajabatan 
bagi tenaga honorer kategori 1/
kategori 2 yakni sebanyak 78 jam 
pelajaran selama 7 hari kerja termasuk 
dengan mengefektifkan hari libur.

Pembukaan kegiatan ini juga 
dihadiri Sekretaris Daerah Kabupaten 
Tana Toraja Ir. Semuel Tande Bura, MM 
dan sejumlah pejabat  lingkup Pemkab 
Tana Toraja. (tmk)

foto : Ivan Roma Manukrante/tmk
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Akhir Juni lalu, tepatnya Selasa 
(25/6/2019), Kepala Kejaksaan Tinggi 
Sulselbar melakukan kunjungan kerja di 
Kabupaten Tana Toraja, Sulawesi Selatan. 

Dalam kunjungan kerja tersebut, 
Kajati melakukan berbagai kegiatan, 
antara lain melakukan peninjauan 
pembangunan Bandara Buntu Kunik, 
konsolidasi jajaran Kejaksaan Negeri Tana 
Toraja dan memberikan pemahaman 
hukum kepada pimpinan OPD lingkup 
Pemkab Tana Toraja dan Toraja Utara, 
bertempat di Rumah Jabatan Bupati Tana 
Toraja.

Bupati Tana Toraja, Ir. Nicodemus 
Biringkanae menyampaikan ucapan 
selamat datang dan meminta arahan 
dari Kajati SulSelBar sehingga tidak salah 
melangkah dalam mengelola anggaran 
daerah dan menyampaikan apresiasi 
yang cukup besar terhadap kinerja TP4D 
dan Program Jaga Negeri melalui Jaga 
Desa.

“Tana Toraja memiliki 3 pilar Jaga Desa 
dalam mengawal Dana Desa sehingga 

tepat sasaran dalam pemanfaatannya.” 
tandasnya.

Dalam pertemuan yang turut dihadiri 
Wakil Bupati Toraja Utara, Sekda Tana 
Toraja dan sejumlah Kepala OPD se-
Kabupaten Tana Toraja dan Toraja Utara 
tersebut, Kajati memberikan pengarahan 
tentang bagaimana kinerja Kejaksaan 
yang pada dasarnya berupaya untuk 
senantiasa melakukan pencegahan 
korupsi melalui optimalisasi penegakan 
hukum dengan metode pencegahan 
tanpa mengabaikan aspek penindakan.

“Kejaksaan harus tampil dalam 
mendorong percepatan pembangunan 
dengan mengutamakan aspek 
pencegahan,” katanya.

Kajati menambahkan, Kejaksaan juga 
memiliki Program Penerangan Hukum 
yakni Kenali Hukum Jauhi Hukuman 
merupakan langkah dan metode 
pencegahan korupsi yang diharapkan 
dapat diwujudkan ke depan.

“Keberadaan Kejaksaan harus 

mampu menekan tingkat kejahatan 
melalui pemahaman hukum guna 
menumbuhkembangkan kesadaran 
hukum masyarakat,” pungkasnya. 

Tinjau Bandara Buntu Kunik 
Mengkendek

Selain bertatap muka dengan 
sejumlah pimpinan OPD di dua daerah 
ini, Beliau, meninjau sekaligus melihat 
langsung progres pembangunan Bandara 
Baru Toraja Buntu Kunik yang terletak di 
Kecamatan Mengkendek Tana Toraja.

Kajati Sulselbar, melalui Kasi 
Penerangan Hukum, Salahuddin 
mengatakan kunjungan Kepala Kejaksaan 
Tinggi SulSelbar untuk melihat dari dekat 
progres pembangunan bandara sekaligus 
memberikan motivasi dan arahan dari 
sisi yuridis dalam pelaksanaan pekerjaan 
bandara sehingga pekerjaan dapat 
berjalan tepat waktu, tepat mutu dan 
tepat sasaran.

“Keberadaan Bandara Buntu Kunik 
dipandang penting guna memajukan 
perekonomian Tana Toraja dari sektor 
parawisata sehingga ke depan Tana Toraja 
sudah bisa dijangkau hanya dengan 
hitungan menit dari Kota Makassar,” 
ungkap Salahuddin.

Sementara itu, Kepala Bandara 
Pongtiku, Jafriadi mengatakan kunjungan 
Kajati Sulselbar dalam perannya 
sebagai TP4D memberi arahan kepada 
seluruh kontraktor agar mempercepat 
penyelesaian pekerjaan dengan 
menambah alat, menambah SDM 
dan memaksimalkan material untuk 
memastikan pembangunan Bandara 
Buntu Kunik berjalan tepat waktu, tepat 
guna, dan tepat sasaran.

Kunjungan Kajati Sulselbar ke Bandara 
Buntu Kunik ini didampingi Kepala 
Bandara Pongtiku, Pelaksana Pekerjaan 
Pembangunan Bandara Buntu Kunik, 
Wakil Bupati Tana Toraja, Victor Datuan 
Batara, dan Kajari Tana Toraja. (tmk)

Kajati Sulselbar saat bertemu dengan Bupati Tana Toraja bersama pejabat tinggi lainnya. 

Laporan Utama 

Kajati Beri Pemahaman Hukum
Pemkab Tana Toraja
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Pemerintah Kabupaten Tana Toraja 
Sabtu (1/6/2019) memperingati 
Hari Lahir Pancasila di halaman 

Kantor Bupati Tana Toraja, yang dihadiri 
jajaran Pemkab dan Forkopimda, Pejabat 
Instansi vertikal, tokoh masyarakat, dan 
pemuka agama, Wakil Bupati Tana Toraja 
Victor Datuan Batara. Bupati Tana Toraja 

Nicodemus Biringkanae bertindak selaku 
inspektur upacara.

Dalam upacara tersebut, Bupati Tana 
Toraja menyampaikan sambutan Presiden 
RI yang menyebutkan bahwa Pancasila 
sebagai dasar negara, ideologi negara dan 
pandangan hidup bangsa yang digali oleh 

Pemkab Tana Toraja 
Peringati Hari Lahir 
Pancasila

para pendiri bangsa.

Dikatakan Pancasila adalah anugerah yang 
tiada tara dari Tuhan Yang Maha Esa buat 
bangsa Indonesia. Meski belum sempurna 
merealisasikan nilai-nilai Pancasila, namun 
eksistensi ke Indonesiaan baik sebagai 
bangsa maupun sebagai negara masih 
dapat bertahan hingga kini.

Diakhir sambutan, Bupati Tana Toraja 
berharap peringatan Hari Lahir Pancasila 
dijadikan sebagai sumber inspirasi politik 
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 
Dengan terus menerus secara konsisten 
merealisasikan Pancasila sebagai dasar 
negara, ideologi negara dan pandangan 
hidup yang dapat membawa kemajuan dan 
kebahagiaan seluruh bangsa Indonesia.

Para tamu undangan yang hadir 
kompak mengenakan pakaian khas Tana 
Toraja. Dalam upacara Peringatan Hari Lahir 
Pancasila 1 Juni 2019 dirangkaikan dengan 
penyerahan SK bagi pegawai kontrak oleh 
Bupati Tana Toraja. (tmk)

Pemkab. Tana Toraja melaksanakan Upacara Hari Lahir Pancasila di halaman Kantor Bupati Tana Toraja. 

Nampak Bupati Tana Toraja, Ir. Nicodemus Biringkanae menyerahkan SK kepada pegawai kontrak, ditemani 
Wakil Bupati Tana Toraja, Victor Datuan Batara, SH.

foto : Ivan Roma Manukrante/tmk

foto : Ivan Roma Manukrante/tmk
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Malam Pekan Komunikasi Sosial Nasional Konferensi 
Waligereja Indonesia (Komsos KWI)

dan Malam Tirakatan Lahirnya Pancasila
Bertempat di Paroki Hati Tak Bernoda St. Perawan Maria Makale, Sabtu 01 Juni 2019
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foto : Ivan Roma Manukrante/tmk

foto : Ivan Roma Manukrante/tmkfoto : Ivan Roma Manukrante/tmkfoto : Ivan Roma Manukrante/tmk

foto : Ivan Roma Manukrante/tmk
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Untuk memeriahkan HUT 
Bhayangkara ke-73 yang 
jatuh pada 1 Juli 2019, 

Polres Tana Toraja kerjasama Dinas 
Lingkungan Hidup melakukan Bakti 
Sosial pada Jumat (21/06/2019).

Bakti Sosial digelar secara 
serentak oleh jajaran personil Polres 
Tana Toraja dan personil Polsek 
dengan melakukan pembersihan 
tempat-tempat ibadah, baik di 
gereja, masjid, dan daerah aliran 
sungai serta penyerahan bantuan 
sosial kepada yang membutuhkan.

Aksi Bersih Sungai dan Bantaran 
Sungai ini sebagai salah satu 

upaya pengendalian pencemaran 
dan kerusakan lingkungan hidup 
pada daerah aliran sungai serta 
upaya meningkatkan kualitas 
sungai agar tetap berfungsi sesuai 
peruntukannya.

Pelaksana tugas Kepala Dinas 
Lingkungan Hidup Kabupaten 
Tana Toraja, Daud Balalembang, 
mengatakan, Dinas Lingkungan 
Hidup memiliki suatu program 
bernama Program Kali Bersih 
(Prokasi) sebagai salah satu usaha 
untuk mengembalikan fungsi sungai 
sesuai peruntukannya.

Salah satu agenda Prokasi adalah 

Dinas Lingkungan Hidup
dan Polres Tana Toraja Bersihkan Kali

Meriahkan HUT ke-73 Bhayangkara

Jajaran personil Polres Tana Toraja dan personil Polsek melakukan pembersihan daerah aliran sungai
foto : Dinas Lingkungan Hidup Kab. Tana Toraja

aksi bersih sungai mulai dari Sungai 
Aka, Garonggong, Paku, Surame, dan 
Sa’dan dengan menggandeng Kodim 
1414 Tana Toraja, Polres Tana Toraja, 
Organisasi Mahasiswa dan Pemuda 
serta Kelompok Pencinta Alam

Sementara itu, Wakapolres 
Tana Toraja, Komisaris Polisi Jacob 
Lobo mengatakan giat bakti sosial 
kemasyarakatan yang digelar pada 
Jumat, 21 Juni 2019, adalah awal dari 
rangkaian kegiatan memperingati 
HUT Bhayangkara ke-73 sekaligus 
bagian dari upaya mendukung 
program pemerintah Kabupaten 
Tana Toraja, khususnya Prokasi di 
Dinas Lingkungan Hidup. (tmk)
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Aplikasi
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